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ABSTRACK

This study aims to determine the effect of competence, independence and
skepticism on audi quality (study at Inspectorate Offices throughout Luwu Raya).
The population and sample of this research are auditors who work in Inspectorate
Offices throughout Luwu Raya. The sampling technique used was purposive
sampling. The sample in this study is auditors who work at Inspectorate Offices
throughout Luwu Raya. Methods of data collection using a questionnaire. The
research questionnaire used a Likert scale. Data analysis used multiple linear
regression analysis using Statistical Packages for Social Science (SPSS). The
results showed that competence (X1) had a significant effect on audit quality with
a T arithmetic value of 4.600 > t table with a significant value of 0.001 < 0.05.
Both independence (X2) have a significant negative effect on audit quality with a
value of Tcount -2.219 > t table 1.673 with a significant value of 0.031 <0.05. The
three skepticisms (X3) have a significant effect on audit quality at Inspectorate
Offices throughout Luwu Raya with a T arithmetic value of 3.352 > t table 1.673
with a significant value of 0.001 < 0.05.
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INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi,
independensi dan skeptisisme terhadap kaulitas audi (studi pada Kantor
Inspektorat se-Luwu Raya). Populasi dan sampel penelitian ini adalah auditor
yang bekerja di Kantor Inspektorat se-Luwu Raya. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini auditor yang
bekerja pada Kantor Inspektorat se-Luwu Raya. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Kuesioner penelitian menggunakan skala likert. Analisis
data menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan Statistical
Packages for Social Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai T
hitung 4,600 > t anel dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Kedua independensi (X2)
berpengaruh negative signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai Thiwng -2,219
> t et 1.673 dengan nilai signifikan 0,031 < 0,05. Ketiga skeptisisme (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Inspektorat se-Luwu
Raya dengan nilai T hitung 3,352 > t tanel 1.673 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05.

Kata Kunci: Kompetensi, Independensi, Skeptisisme, Kualitas Audit.



PENDAHULUAN

Kesadaran akan pentingnya lembaga
inspektorat sebagai lembaga yang
menjalankan  fungsi  pengawasan
internal (auditor internal)
pemerintahan semakin meningkat.
Tujuan utamanya adalah untuk
mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik (good
governance). Untuk itu dengan
semakin baiknya predikat good
governance, maka semakin baik pula
persepsi masyarakat terhadap
reputasi pemerintah dalam mengelola
keuangan.

Inspektorat merupakan salah
satu unit yang melakukan audit atau
pemeriksaan terhadap pemerintah
daerah, Dalam tugas auditnya hasi
dari Kualitas audit merupakan hal
yang penting karena kualitas yang
tinggi akan menghasilkan laporan
keuangan yang dapat dipercaya
sebagai dasar pengambilan
keputusan. Kualitas audit merupakan
segala kemungkinan bahwa auditor
akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran pada sistem akuntansi
klien, selain itu juga dapat
memberikan informasi  berupa
temuan-temuan audit yang dapat
dipercaya sebagai cerminan kualitas
auditnya.

Kualitas audit menurut Adha
(2016) bahwa  kualitas  audit
merupakan fungsi jaminan dimana
kualitas tersebut akan digunakan
untuk membandingkan kondisi yang
sebenarnya dengan kondisi yang
seharusnya guna  menghasilkan
laporan  keuangan yang dapat
dipercaya sebagai
pertanggungjawaban. Kualitas audit
juga diartikan sebagai probabilitas
seseorang auditor dalam menentukan

dan  melaporkan  suatu  kasus
penyelewengan yang terjadi dalam
sistem akuntansi klien. Semakin
tinggi kualitas audit yang dapat
dihasilkan oleh auditor independen,
maka  semakin tinggi pula
kepercayaan bagi para pemakai
informasi  untuk  menggunakan
laporan keuangan.

Inspektorat sebagai auditor
internal jika dalam melaksanakan
tugas pokok, menjalankan fungsinya
dengan baik dan berjalan sesuai
dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, maka akan
terjadi pengelolaan keuangan yang
akuntabel, transparan dan jauh dari
tindakan penyimpangan. Sehingga
dapat mendukung tercapainyanya
tata kelola pemerintah yang baik
(good governance).Selain itu juga
dapat memberikan informasi berupa
temuan-temuan audit yang dapat
dipercaya sebagai cerminan kualitas
auditnya.

Melihat kondisi  beberapa
tahun belakangan ini masih banyak
terjadi kasus kecurangan manipulasi
laporan keuangan yang berkaitan
juga dengan masalah  korupsi,
penyalahgunaan wewenang, dan juga
pelanggaran. Seperti pada kasus yang
masih hangat terjadi
(http://m.detik.com, 2019) vyaitu
dimana mantan kepala Inspektorat
Bojonegoro yang bernama
SyamsulHadi yang divonis 5 tahun
penjara  karena  penyalahgunaan
wewenang  sehingga  merugikan
Neraga Rp 1,7 miliar. Mantan kepala
Inspektorat Bojonegoro ini dijadikan
tersangka tunggal oleh penyelidik
kejari  karena telah  membuat
kebijakan anggaran pengawasan
internal. Namun, kebijakan itu tidak
sesuai  dengan  undang-undang.
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Sebagai kepala inspektorat, mantan
kepala Inspektorat Bojonegoro ini
dinilai tidak memberi nilai teladan
kepada masyarakat dan tidak
profesional dalam mengelola
keuangan Negara karena
menyalahgunakan kekuasaan yang
diberikan untuk melakukan
kejahatan.

Kasus lainnya dikutip dari
(https://suaramedianasional.co.id,
2019) banyak kasus macet, ratusan
warna atas nama Gerakan Rakyat
Menggugat  (Geram)  mendemo
kantor inspektorat Ngawi. Hal ini
terkait dengan penanganan laporan-
laporan kasus mampir ke instan
tersebut namun tidak kunjung ada
penanganan bahkan terkesan ditutup-
tutupi. Berbagai laporan yang
disampaikan ke Aparat Pengawasan
Internal Pemeritah (APIP) namun tak
ditangani,  sehingga tak ada
penanganan  yang cepat dan
memuaskan masyarakat. Kasus yang
dipersoalkan salah satunya adalah
kasus dugaan korupsi yang terjadi di
Desa Puncangan Kecamatan
Ngrambe. Hal ini mengindikasikan
bahwa auditor Inspektorat tidak
optimal dalam menerapkan sikap
kompetensi dalam menelusuri dan
mengungkapkan adanya indikasi
korupsi, sehingga kualitas audit yang
dihasilkan tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Auditor juga dituntut untuk

memiliki kompetensi,Apriliyani
(2016)menyatakan kompetensi
berhubungan  dengan  keahlian,
pengetahuan, dan

pengalaman.Sehingga auditor yang
kompetenadalah auditor  yang
memiliki  pengetahuan, pelatihan,
keterampilan, dan pengalaman yang
memadai agar bisa  berhasil

menyelesaikan pekerjaan auditnya.
Disamping itu independensi juga
berperan penting menurut Mulyadi
(2002:26-27) menjelaskanbahwa
independensi adalah: “Sikap mental
yang bebas daripengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain, tidak
tergantung pada orang lain.
Independensi juga berarti adanya
kejujuran dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta dan adanya
pertimbangan yang objektif tidak
memihak dalam diri auditor dalam
merumuskan dan menyatakan
pendapatnya”.Seorang auditor perlu
menerapkan sikap skeptisme
profesionalnya selama pemeriksaan,
untuk mendapat keyakinan yang
memadai bahwa salah saji material
atau ketidakakuratan yang signifikan
dalam data akan terdeteksi, baik
karena  kesalahan,  kecurangan,
tindakan melanggar hukum atau
pelanggaran peraturan.Skeptisme
Profesional merupakan
sikap(attitude) auditor dalam
melakukan penugasan audit dimana
sikap ini mencakup pikiran yang
selalu mempertanyakan dan
melakukan evaluasi secara Kritis
terhadap bukti audit (IAl, 2011).
Beberapa hasil penelitian
terdahulu adanya kesenjangan yang
mengkaji tentang pengaruh
kompetensi,  independensi  dan
skeptisisme terhadap kualitas hasil
audit ternyata menghasilkan temuan
yang berbeda. Penelitian yang
dilakukan oleh Wijayano (2015)
Kompetensi auditor berpengaruh
secara positif terhadap kualitas audit
sedangkan dalam penelitian Ningsih
dan Sofianti, (2015)kompetensi
auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.Penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh
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Sugiarmini dan Datrini,
(2017)Skeptisme Profesional auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas
audit sedangkan Wisteri et al.,
(2015) menurut Sikap Skeptis tidak
memiliki pengaruh terhadap Kualitas
Audit, sedangkan penelitianNingsih
dan Sofianti, (2015)variabel
independensi  auditor berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit,
sedangkan  menurut  Febriyanti,
(2014)independensi tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
kualitas audit.

Berdasarkan latar belakang
maka peneliti menganggap perlu
melakukan penelitian lebih lanjut
tentang  “Pengaruh  Kompetensi,
Independensi danSkeptisisme
Terhadap Kualitas Audit”.

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMABNGAN HIPOTESIS

Teori Atribusi

Teori atribusi dikemukakan untuk
memberikan penilaian pada
seseorang.  Teori  atribusi  ini
dikembangkan oleh Fritz Heider
yang mengargumentasikan bahwa
perilaku seseorang ditentukan oleh
kombinasi antara kekuatan internal
(internal  forces) dan kekuatan
eksternal (eksternal forces).
Kekuatan internal merupakan faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang, seperti kemampuan atau
usaha.Sedangkan kekuatan eksternal
merupakan faktor-faktor  yang
berasal dari luar diri individu dan
dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya, seperti kesulitan dalam
pekerjaan atau keberuntungan. Teori
atribusi menjelaskan tentang
pemahaman mengenai reaksi

seseorang terhadap peristiwa di
sekitar ~mereka, Teori atribusi
menjelaskan bahwa terdapat perilaku
yang berhubungan dengan sikap dan
karakteristik individu, maka dapat
dikatakan bahwa hanya melihat
perilakunya akan dapat diketahui
sikap atau Kkarakteristik orang
tersebut serta dapat juga
memprediksi  perilaku  seseorang
dalam menghadapi situasi tertentu.

Peneliti menggunakan teori
atribusi dalam penelitian ini karena
peneliti akan melakukan studi untuk
mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  auditor  terhadap
kualitas audit yang dihasilkan
auditor,khususnya pada karakteristik
personal  auditor itu  sendiri.
Karakteristik personal auditor itu
akan mempengaruhi kualitas audit
yang dilakukannya karena
merupakan faktor internal yang
mendorong auditor dalam melakukan
tindakannya.

Kompetensi
Kompetensi auditor adalah
kemampuan auditor untuk

mengaplikasikan pengetahuan dan
pengalaman yang dimilikinya dalam
melakukan audit, sehingga auditor
dapat melakukan audit dengan teliti,
cermat dan obyektif. Menurut
Kurnia, (2016)  mendefinisikan
bahwa seorang yang berkompeten
adalah  orang yang  dengan
keterampilannya mengerjakan
pekerjaan dengan mudah, cepat,
intuitif dan sangat jarang atau tidak
pernah membuat kesalahan. Auditor
harus memiliki kualifikasi untuk
memahami kriteria yang digunakan
dan harus  kompeten untuk
mengetahui jenis serta jumlah bukti



yang akan dikumpulkan guna
mencapai kesimpulan yang tepat
setelah memeriksa bukti itu, Agar
dapat memberikan layanan audit yag
berkualitas, auditor harus memiliki
dan mempertahankan kompetensi
dan ketekunan.

Menurut Rahmadi murwanto
dkk, (2005) auditor harus selalu
meningkatkan ~ pengetahuan  dan
keahlian profesinya pada tingkat
yang diperlukan untuk memastikan
bahwa instansi tempat ia bekerja atau
auditan dapat menerima manfaat dari
layanan  profesinya  berdasarkan
pengembangan praktik, ketentuan,
dan teknik-teknik yang terbaru.
Berdasrakan prinsip dasar ini, auditor
hanya dapat melakukan suatu audit
apabila ia memiliki kompetensi yang
diperlukan ~ atau  menggunakan
bantuan tenaga ahli yang kompeten
untuk melaksanakan tugas-tugasnya
secara memuaskan, Dalam
melaksanakan audit diperlukan mutu
personal yang baik, pengetahuan
yang cukup dan memadai, serta
keahlian-keahlian  khusus lainnya
(fandi, 2019). Jadi dapat disimpulkan
bahwa kompetensi adalah kualifikasi
yang diperlukan oleh auditor untuk
melaksanakan audit secara tepat.

Independensi

Independensi adalah sikap yang
terdapat pada diri seorang auditor
yang bebas dari pengaruh dan
tekanan dari dalam maupun luar
ketika mengambil suatu keputusan,
Keputusan tersebut harus
berdasarkan fakta yang ada dan
obyektif.Kurnia, (2016)
mendefinisikan Independensi
merupakan  dasar dari  profesi
auditing. Hal itu berarti bahwa

auditor akanbersikap netral terhadap
entitas, dan oleh karena itu akan
bersikap objektif yaitu sikap yang
diharapkan dari seorang auditor
untuk bebas dari pengaruh, tidak
memihak, tidak dikendalikan, tidak

tergantung pada pihak
lain,merumuskan dan menyatakan
pendapat, jujur dalam

mempertimbangkan fakta.

Auditor yang bersikap
independen, artinya sikap yang tidak
mudahdipengaruhi karena akuntan
publik melaksanakan pekerjaannya
untuk kepentingan umum. Akan
tetapi independen dalam hal ini tidak
berarti mengharuskan 1ia bersikap
sebagai penuntut, melainkan justru
harus bersikap mengadili secara tidak
memihak dengan tetap menyadari
kewajibannya untuk selalu bertindak
jujur, tidak hanya kepada manajemen
dan pemilik perusahaan tetapi juga
kepada pihak lain yang
berkepentingan  dengan  laporan
keuanganYoanita, (2018). Jadi dapat
disimpulkan bahwa independensi
adalah sikap yang dimiliki auditor
yang harus independen dan tidak
memihak dalam melakukan tugas
auditnya.

Skeptisisme

Skeptisisme didefinisikan
sebagaisikap yang mencakup pikiran
yang selalu mempertanyakan dan
melakukan evaluasi secara Kkritis
terhadap  bukti  audit.Silmiyati,
(2016), Seorang auditor (pemeriksa)
tidak bolen menganggap bahwa
kejujuran manajemen tersebut tidak
diragukan lagi. Seorang auditor perlu
menerapkan  sikap  skeptisisme
selama pemeriksaan, untuk mendapat



keyakinan yang memadai bahwa
salah saji material atau
ketidakakuratan yang  signifikan
dalam data akan terdeteksi, baik
karena  kesalahan,  kecurangan,
tindakan melanggar hukum atau
pelanggaran peraturan.

Standar umum ketiga (SA
seksi  230dalam  SPAP  2012)

menyebutkan bahwa dalam
pelaksanaan audit dan penyusunan
laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran
profesionalnya secara cermat dan
seksama (due professional
care).Penggunaan kemahiran
profesional  dengancerrmat  dan
seksama menuntut auditor

untukmelaksanakan
skeptismeprofesional.Disampinng itu
menurutArens, (2011)Skeptisme
profesional diartikan sebagai sikap
yang tidak mudah percaya akan bukti
audit yang disajikan manajemen,
sikap yang selalu mempertanyakan
dan evaluasi bukti audit secara kritis.
Skeptisme profesional sangat
penting untuk dimiliki oleh auditor
guna mendapatkan informasi yang
kuat, yang akan dijadikan dasar bukti
audit yang relevan yang dapat
mendukung pemberian opini atas
kewajaran laporan keuangan. Auditor
harus  bertanggungjawab  secara
professional dalam tugasnya untuk
bersikap tekun dan hati-hati sebagai
seorang auditor professional
harusmenghindarkan terjadinya
kecerobohan serta sikap asal percaya,
tetapi auditor tidak diharapkan untuk
membuat suatu pertimbangan yang
sempurna dalam setiap
kesempatan.Variabel skeptisme
professional ini  diukur dengan
menggunakan  skenario,  namun

situasi dan kondisi ini disesuaikan
dengan yang terjadi di Indonesia.

Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan hal penting
yang harus dipertahankan oleh para
auditor dalam proses pengauditan.
Kualitas audit sebagai kapasitas
auditor eksternal untuk mendeteksi
terjadinya kesalahan material dan

bentuk penyimpangan
lainnya.kualitas audit Salah satu
tindakan auditor dalam

melaksanakan audit berdasarkan
standar auditingyang telah ditetapkan
dan melaporkan hasil auditnya
berdasarkan kecukupan bukti yang
ada kepada pihak yang memiliki
kepentingan. Sari, (2011)
menyebutkan bahwa kualitas audit
merupakan fungsi jaminan dimana
kualitas tersebut akan digunakan
untuk membandingkan kondisi yang
sebenarnya dengan kondisi yang
seharusnya guna  menghasilkan
laporan  keuangan yang dapat
dipercaya sebagai dasar pengambilan
keputusanFebriyanti, (2014).

Pengertian tentang kualitas
audit di  atas maka  dapat
disimpulkanbahwa kualitas audit
merupakan segala  kemungkinan
(probability) dimana auditor pada
saat mengaudit laporan keuangan
klien dapat menemukan pelanggaran
yang terjadi dalam sistem akuntansi
klien dan melaporkannya dalam
laporan keuangan auditan, dimana
dalam  melaksanakan  tugasnya
tersebut auditor berpedoman pada
standar auditing dan kode etik
akuntan publik yang relevan.



HIPOTESIS

Hipotesis dalam  penelitian  ini
dirumuskan berdasarkan tinjauan
teoritis dan penelitian terdahulu.

H.: Diduga bahwa terdapat pengaruh
kompetensi terhadap kualitas audit
Inspektorat se-Luwu Raya

H>: Diduga bahwa terdapat pengaruh
independensi terhadap kualitas audit
Inspektorat se-Luwu Raya

Hs: Diduga bahwa terdapat pengaruh
skeptisisme terhadap kualitas audit

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
pendekatan kuantatif dengan
menggunakan metode survey
menurut Sugiyono, yaitu penelitian
yang berkaitan dengan angka dan
dapat diukur melihat apakah variabel
independen terhadap variabel
dependen berdasarkan data yang ada
dan disertai dengan suatu analisa
atau gambaran mengenai situasi dan
kejadian yang ada.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilakukan secara
langsung dan lokasi yang dipilih oleh
peneliti adalah Kantor Inspektorat se-
Luwu Raya (Kota Palopo, Kabupaten
Luwu, Kabupaten Luwu Utara,
Kabupaten Luwu Timur) dengan
waktu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dua bulan.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik
kesimpulannya.Dalam penelitian ini,
yang akan menjadi populasi adalah
Kantor Inspektorat se-Luwu Raya
yang berjumlah 85 auditor yaitu Kota
Palopo sebanyak 16  auditor,
Kabupaten Luwu sebanyak
10auditor, Kabupaten Luwu Utara
sebanyak 33 auditor dan Kabupaten
Luwu Timur sebanyak 26 auditor
penelitian ini juga dilakukan oleh
Veby(2020).

Sampel

Menurut Sugiyono (2014)
mengatakan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki ~ oleh  populasi.Metode
sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, sehingga jumlah
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 58
auditor dengan kriteria:

1).Memiliki Pengalaman kerja
sebagai auditor selama 1 tahun

2). Memiliki pengetahuan cara
menganalisislaporan keuangan

3). Auditor memiliki pendidikan
Minimal Strata 1 (S1)

Jenis dan Sumber Data

Jenis data

Jenis data yang digunakan adalah
data primer, yaitu data yang telah
diolah dari jawaban kuesioner yang
dibagikan langsung kepada auditor
yang bekerja di Kantor Inspektorat
se-Luwu Raya.

Sumber data

Sumber data yang digunakan adalah
data yang diperolen melalui alat
pengumpul data berupa kuisioner
yang diedarkan secara langsung



sumbernya dengan menyebarkan
kuisioner kepada responden yang
terkait dengan tujuan penelitian ini.
Kuesioner menggunakan skala Likert
lima poin yaitu: mulai dari Sangat
Setuju (SS = 5); Setuju (S = 4);
Netral (N = 3); Tidak Setuju (TS = 2)
dan Sangat Tidak Setuju (STS = 1).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai
tujuan penelitian. Metode
pengumpulan data dalam pelnelitian
ini  yaitu dengan menggunakan
kuisioner yang disebarkan kepada

auditor yang berada pada Kantor
Inspektorat se-Luwu Raya (Kota
Palopo, Kabupaten Luwu, Kabupaten
Luwu Utara, Kabupaten Luwu
Timur).

Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskripsif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kompetensi (X1) 58 22 30 25,59 2,086
Independensi (X2) 58 16 30 23,09 3,580
Skeptisisme (X3) 58 18 30 25,57 2,715
Total Y 58 12 28 21,41 4,569

Valid N (listwise) 58

Sumber: Data diolah di SPSS, 2021

2. Hasil uji validitas

Pengujian validitas data dalam
penilaian ini dilakukan dengan cara
statistic yaitu menghitung korelasi
antara masing-masing pertanyaan
dengan skor total dengan
menggunakan pearson correlation.

Pedoman suatu model dikatakan
valid jika tingkat signifikan dibawah
0.05 maka butir pertanyaan tersebut
dikatakan valid. Berikut ini disajikan
validitas dari masing-masing variabel
pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

No Variabel Jumlah Butir Jumlah Butir
Valid
1 Kompetensi (X1) 6 6
2  Independensi (X2) 6 6
3 Skeptisisme (X3) 6 6
4 Kualitas Audit (Y) 6 6
Jumlah 24 24

Sumber : Data diolah diSPSS tahun 2021



Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat
diketahui  bahwa semua item
pernyataan untuk semua variabel

signifikan lebih kecil 0,005 (5%)
dankarena Kkorelasi antara masing-
masing skor pernyataan lebih besar

dinyatakan valid, karena nilai dari r tabel yakni 0,258.
3. Hasil uji reabilitas penelitian dikatakan reliable jika
Uji  reabilitas  dilakukan  untuk nilai cronbach Alpha berada di atas
menilai konsistensi dari instrument 0,6. Berikut hasil uji reliable, yaitu:
penelitian. Suatu instrument
Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

Kompetensi 0.791 Reliable

Independensi 0.658 Reliable

Skeptisisme 0.811 Reliable

Kualitas Audit 0.838 Reliable
Sumber : Data diolah diSPSS tahun 2021

Berdasarkan table 4.8 di atas instrument kuesioner dalam
dapat disimpulkan bahwa seluruh penelitian ini.
variabel yang digunakan pada
penelitian ini Cronbach Alpha yang
lebih besar dari 0,60 sehingga layak
digunakan untuk menjadi alat ukur
4. Hasil Uji normalitas

Gambar 1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TotalY
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[k}

08
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Expected Cum Prob
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02
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08 08

Observed Cum Prob
Sumber : Data diolah diSPSS tahun 2021
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Pada gambar 1 diatas mengikuti arah garis diagonal, hal ini
penyebaran data yang berada menunjukkan bahwa model regresi
disekitar ~ garis  diagonal  dan telah memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4

Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 58
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation 3.06958962
Most Extreme Differences Absolute 130
Positive .065
Negative -.130
Test Statistic 130
Asymp. Sig. (2-tailed)® .016
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® | Sig. .016
99% Confidence Interval Lower Bound .013
Upper Bound .020
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.
Sumber : Data diolah diSPSS tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas, menggunakan lebih  dari  satu
hasil uji normalitas menggunakan variabel. Pengujian linear berganda
model kolmogrov-Smirnov diketahui bertujuan untuk mengetahui ada
nilai signifikansi 0,016 < 0,05 maka tidaknya pengaruh variabel
dapat disimpulkan bahwa nilai independen terhadap variabel

residual tidak terdistribusi normal.

5. Uji Regresi Linear Berganda
Uji  regresi  linear  berganda

dependen. Adapun hasil uji regresi
linear berganda dalam penelitian ini,
disajikan dalam table 4.10 berikut
ini:

digunakan pada penelitian yang
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

L (Constantant) -14,730 5,922 -2,488 ,016
Kompetensi (X1) 1,056 ,230 ,482 4,600 <,001
Independensi(X2) -,259 117 -,203 -2,219 ,031
Skeptisisme (Xs) ,591 176 ,351 3,352 ,001

Dependent Variable: TotalY
Sumber: pengolahan data SPSS
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Rumus yang didapatkan dari hasil
pengujian table 5 yaitu:

Y =-14,730 + 1,056 X1 + -0,259X>+
0,591 Xs+e

Keterangan :

Y = Kualitas Audit

6. Uji koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam

o = Konstanta

B1-B2-B3 = Koefisien Regresi

X1 = Kompetensi

X2 = Independensi

X3 = Skeptisme

e = Standart error
menerangkan variasi variabel

dependen (terikat). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan 1.

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 , 7412 ,549

,524 3,154

Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX2, TotalX1

Berdasarkan tabel 6  koefisien
determinasi yang ditunjukkan oleh
Adjusted R Square sebesar 0,524
menunjukkan ~ bahwa  besarnya
pengaruh variabel independen yang
terdiri atas kompetensi, independensi
dan skeptisisme terhadap variabel

52,4% sedangkan sisanya sebesar
47,6% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Hal ini mengartikan bahwa masih
besar  faktor-faktor  lain  yang
berpengaruh terhadap kualitas audit.

dependen adalah hanya sebesar

7.Ujit value < 0,05 dan nilai thitung > ttavel

Uji t bertujuan untuk menguji maka hal ini menunjukkan bahwa

pengaruh dari masing-masing variabel-variabel independen secara

variabel independen secara parsial parsial mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen jika p- terhadap variabel dependen.
Tabel 7 Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -14,730 5,922 -2,488 ,016
Kompetensi (X1) 1,056 230 482 4,600 <,001
Independensi(Xz) -,259 117 -,203 -2,219 ,031
Skeptisisme (Xa) ,591 176 ;351 3,352 ,001

Dependent Variable: TotalY
Sumber: pengolahan data SPSS
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Tabel 7 menunjukkan hasil pengujian

antara variabel independen terhadap

variabel dependen secara individual

(parsial) adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama menyatakan
bahwa kompetensi berpengaruh
secara signifikan terhadap
kualitas audit. Hasil pengujian
untuk  variabel  kompetensi
mempunyai probabilitas sebesar
0,001 < 0,05 dan nilai t nitung
4,600 > t e 1.673. Hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit.

2. Hipotesis kedua menyatakan
bahwa independensi berpengaruh
secara negative signifikan
terhadap kualitas audit. Hasil
pengujian mempunyai
probabilitas sebesar 0,031 < 0,05
dan nilat t hitung ‘2,219 < t tabel
1.673. Hal ini menunjukkan
bahwa independensi berpengaruh
negative  signifikan  terhadap
kualitas audit.

3. Hipotesis ketiga menyatakan
bahwa skeptisisme berpengaruh
secara signifikan terhadap
kualitas audit. Hasil pengujian
untuk  variabel  kompetensi
mempunyai probabilitas sebesar
0,001 < 0,05 dan nilai t nitung
3,352 > t (e 1.673. Hal ini
menunjukkan bahwa skeptisisme
berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kompetensi Terhadap
Kualitas Audit

Berdasarkan analisis  hasil
penilitian menunjukkan bahwa hasil
dal’i nilai t hitung 4,600 > t tabel 1673
dan signifikansi 0,001, dimana nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal

ini menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap kualitas audit. Artinya jika
kompetensi  ditingkatkan,  maka
kualitas audit juga akan ikut
meningkat, sebaliknya jika
kompetensi menurun, maka kualitas
audit juga akan menurun. Hal ini
menandakan bahwa kompetensi yang
baik dapat memberikan pengaruh
yang baik pula pada kualitas audit
atau sebaliknya.

Penelitian ini berhubungan
dengan  teori atribusi  yang
menjelaskan bahwa perilaku
seseorang itu bersifat rasional.
Perilaku  seseorang  berhubungan
dengan sikap dan Kkarakteristik
individu  sehingga sikap dan
karakteristik mampu menghadapi
situasi disegala lingkungan. Teori
atribusi dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan eksternal.
Dalam  penelitian ini  variable
kompetensi merupakan  faktor
internal yang mempengaruhi kualitas
audit dimana seseorang auditor harus
memiliki kompetensi yang memadai
sehingga dapat membantu dalam
menghadapi kegiatan pemeriksaan

terhadap laporan keuangan.
Disamping itu, auditor harus
memiliki pengalaman dan

pengetahuan agar lebih terampil
dalam mengerjakan proses audit
sehingga menghasilkan audit yang
berkualitas.

Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Efendy (2010) menyatakan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.
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Pengaruh Independensi Terhadap
Kualitas Audit

Berdasarkan analisis hasil
penilitian menunjukkan bahwa hasil
dari nilai t hitung -2,219 < t taber 1.673
dan signifikansi 0,031, dimana nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa
independensi  berpengaruh  secara
negative signifikan terhadap kualitas
audit. Artinya jika independensi
ditingkatkan, maka kualitas audit
akan menurun, sebaliknya jika
independensi  dikurangi, maka
kualitas audit akan meningkat. Hal
ini disebabkan karena ada beberapa
hal yang perlu menjadi prioritas
untuk  dibenahi dalam rangka
meningkat kualitas independensi
yang belum terlalu maksimal,
dimana hal-hal itu menyangkut
masalah dalam pengambilan
keputusan dalam proses audit, serta
menyangkut pertimbangan atas risiko

yang terjadi.
Teori atribusi dalam
independensi  merupakan  sikap

mental yang bebas dari pengaruh,
tidak dikendalikan orang lain, dan
tidak memihak. Dalam teori atribusi
independensi  merupakan  faktor
internal  yang  penting  untuk
menghasilkan audit yang berkualitas.
Adapun tingkat independensi
merupakan faktor yang menentukan
kualitas audit, hal ini dapat dipahami
karena jika auditor benar-benar
independen maka akan tidak
berpengaruh oleh kliennya. Namun,
jika tidak memiliki independensi
terutama jika mendapat tekanan-
tekanan dari pihak klien maka
kualitas audit yang dihasilkan juga
tidak maksimal.

Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh

Ningsih  dan  Sofianti, (2015)
independensi berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.

Pengaruh Skeptisisme Terhadap
Kualitas Audit

Berdasarkan analisis  hasil
penilitian menunjukkan bahwa hasil
dari nilai t nitung 3,352 > t taber 1.673
dan signifikansi 0,001, dimana nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa skeptisisme
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap kualitas audit. Artinya jika
skeptisisme  ditingkatkan, = maka
kualitas audit juga akan ikut
meningkat, sebaliknya jika
skeptisisme menurun, maka kualitas
audit juga akan menurun. Hal ini
menandakan bahwa skeptisisme yang
baik dapat memberikan pengaruh
yang baik pula pada kualitas audit
atau sebaliknya.

Penelitian ini sejalan dengan
teori  atribusi dimana  perilaku
seseorang dipengaruhi oleh dua
factor yaitu internal dan eksternal.
Variable  skeptisisme  merupakan
faktor internal yang dapat
eperngaruhi kualitas audit, dimana
auditor yang skeptis memiliki sikap
yang selalu mempertanyakan setiap
kejadian yang dihadapinya, sehingga
muncul rasa ragudan ingin menari
tahu lebih dalam mengenai sesuatu
yang dikerjakan. Dengan demikian,
skeptisisme sangat penting untuk
dimiliki seseorang auditor untuk
menjalankan  proses pengauditan
yang dapat mendeteksi  dan
mencegah kemungkinan kecurangan
yang akan terjadi, dengan
kemampuan skeptisisme yang tinggi
tentu akan menghasilkan proses audit
yang baik.
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Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitin yang dilakukan oleh
Queena dan Rohman  (2010)
menyatakan bahwa  skeptisiseme
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, pengujian

hipotesis dan pembahasan yang telah

dilakukan yaitu mengenai Pengaruh

Kompetensi,  Independensi  dan

Skeptisisme Terhadap Kualitas Audit

Studi Pada Kantor Inspektorat se-

Luwu Raya (Kota Palopo, Kabupaten

Luwu, Kabupaten Luwu Utara dan

Kabupaten Luwu Timur) maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kompetensi berpengaruh
signifikan  terhadap kualitas
audit pada Kantor Inspektorat
se-Luwu Raya (Kota Palopo,
Kabupaten Luwu, Kabupaten
Luwu Utara dan Kabupaten
Luwu Timur) dengan nilai hitung
4,600 > t e dengan nilai
signifikan 0,001 < 0,05.
Sehingga hipotesis  pertama
dinyatakan diterima.

2. Independensi berpengaruh
negative signifikan terhadap
kualitas audit pada Kantor
Inspektorat se-Luwu Raya (Kota
Palopo, Kabupaten  Luwu,
Kabupaten Luwu Utara dan
Kabupaten Luwu Timur) dengan
nilai Thitung
-2,219 <t tape1 1.673 dengan nilai
signifikan 0,031 < 0,05.
Sehingga  hipotesis  kedua
dinyatakan diterima.

3. Skeptisisme berpengaruh
signifikan  terhadap  kualitas
audit pada Kantor Inspektorat
se-Luwu Raya (Kota Palopo,

Kabupaten Luwu, Kabupaten
Luwu Utara dan Kabupaten
Luwu Timur) dengan nilai T
hitung 3,352 > t tabel 1673 dengan
nilai signifikan 0,001 < 0,05.

Sehingga  hipotesis  ketiga
dinyatakan diterima.

Saran

Berdasarkan simpulan dan

keterbatasan penelitian diatas maka

penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat
digunakan  sebagai  sumber
referensi penelitian selanjutnya
yang memiliki topik dan tema
yang sama.

2. Selain menggunakan kuesioner
secara tertulis bisa ditambahkan
dengan wawancara atau
interview. Selain itu, untuk
peneliti selanjutnya diharapkan
melaksanakan penelitian dengan
responden yang lebih luas agar
penelitian  dapat  digunakan
secara universal, serta peneliti
selanjutnya diharapkan
menambah variabel penelitian,
agar dapat diketahui adanya
variabel lain yang
mempengaruhi pengendalian
internal.
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